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BAB III
NUSYUZ SUAMI DAN AKIBAT HUKUMNYA
A. Pengertian dan  Hukum Nusyuz Suami
1. Pengertian nusyuz:
Secara kebahasaan, nusyuz dari akar an-nasyz atau an-nasyaaz yang
berarti tempat tinggi atau sikap tidak patuh dari salah seorang diantara suami dan
isteri atau perubahan sikap suami atau isteri. Dalam pemakaiannya, arti kata an-
nusyuz ini kemudian berkembang menjadi arti al-‘ishyaan yang berarti durhaka
atau tidak patuh. Disebut nusyuz karena pelakunya merasa lebih tinggi sehingga
dia tidak merasa perlu untuk patuh. Ibnu Mansur dalam kitabnya, Lisan al-‘Arab
(Ensiklopedi Bahasa Arab), mendefinisikan an-nusyuuz sebagai rasa kebencian
salah satu pihak (suami atau isteri) terhadap pasangannya. Sementara Wahbah az-
Zuhaili mengartikan an-nusyuuz sebagai ketidak patuhan salah satu pasangan
suami-isteri terhadap apa yang seharusnya dipatuhi atau rasa benci terhadap
pasangannya.53
Para ulama memberi berbagai defenisi tentang nusyuz. Menurut Imam
Syirazi, nusyuz ialah isteri yang bersikap durhaka, angkuh serta ingkar terhadap
apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT kepada mereka mengenai tanggung
jawab yang perlu dilaksanakan terhadap suami. Namun, berdasarkan nash-nash
dari al-Qur’an dan Hadits, nusyuz tidak hanya berlaku di kalangan isteri bahkan ia
juga berlaku di kalangan suami. Maka nusyuz boleh dikatakan sebagai suami atau
53Abdul Aziz Dahlan, Op-Cit, hal. 1353-1354
36
isteri yang tidak melaksanakan tanggung jawab mereka terhadap pasangan
sebagaimana yang telah diamanatkan oleh Allah SWT kepada mereka.54
Nusyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada Allah karena
meninggalkan kewajibannya terhadap isterinya. Nusyuz suami terjadi apabila ia
tidak melaksanakan kewajibannya terhadap isterinya baik meninggalkan
kewajiban secara materil atau non materil. Sedangkan nusyuz yang mengandung
arti luas yaitu segala sesuatu yang dapat disebut menggauli isterinya dengan cara
buruk seperti berlaku kasar, menyakiti fisik dan mental isteri, tidak melakukan
hubungan badaniyah dalam jangka waktu tertentu yang sangat lama dan tindakan
lain yang bertentangan dengan asas pergaulan baik antara suami dan isteri.55
Menurut pendapat Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang Allah maksudkan dengan
ayat “Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz” dia tahu
mengenai suaminya, “tentang nusyuz” yaitu merasa tinggi diri atasnya dan
berpaling pada yang lain, dan dia menjadi demikian tinggi  hati padanya. Baik
dengan sikap marahnya atau dengan sikap membencinya dengan sebab-sebab
yang datang darinya; karena rupanya buruk, karena umurnya yang tua atau
lainnya.56
54 Norzulaili Mohd Ghazali, Nusyuz, Siqaq, dan Hakam menurut al-Qur’an, Sunnah dan
Undang-Undang Keluarga Islam, cet. Ke-1, (Kuala Lumpur. Kolej Universiti Islam Malaysia,
2007), hal. 1-2
55 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; antara Fiqih Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kecana, 2006), hal. 193
56 Abi Ja’far Muhammad Jarir Attobari, Tafsir Attobari Jami’al Bayan Fi Ta’wil Qur’an,
(Bairut: Darul Kitabah Ilmiah, 1999), hal. 304
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“Atau bersikap tidak acuh dari suaminya”, artinya dia selalu berpaling
dengan wajahnya,  atau dia tidak lagi memberikan sesuatu yang seharusnya ia
berikan kepada isterinya.57
Di dalam tafsir Jalalain karangan Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam
Jalaluddin as-Suyuti mengartikan nusyuzan sebagai sikap tak acuh hingga
berpisah ranjang darinya dan melalaikan pemberian nafkahnya, ada kalanya
karena marah atau karena matanya telah terpikat oleh wanita yang lebih cantik
dari isterinya. Sedangkan i’radhan (memalingkan muka darinya).58
Nusyuz pihak suami terhadap isteri lebih banyak berupa kebencian atau
ketidaksenangannya terhadap isterinya sehingga suami menjauh atau tidak
memperhatikan isterinya. Selain istilah nusyuz pihak suami ada juga istilah i’rad
(berpaling). Perbedaan antara keduanya adalah jika nusyuz maka suami akan
menjauhi isterinya sedangkan i’rad adalah suami tidak menjauhi isteri melainkan
hanya tidak mau berbicara dan tidak menunjukkan kasih sayang kepada isterinya.
Dengan demikian maka setiap nusyuz pasti i’rad akan tetapi setiap i’rad belum
tentu nusyuz.59 Sedangkan Nahas, dikutip dalam Tafsir Abdul Halim Binjai,
memberikan perbedaan arti nusyuz dan i’radh. Ia menerjemahkan nusyuz dengan
menjauhkan dirinya dan i’radh dengan tidak mau mencampurinya.60
57 Imad Zaki al-Barudi, penerjemah: Penerjemah Samson Rahman , Tafsir al-Qur’an al-
Azhim Li An-Nisa(Tafsir Wanita), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), hal. 460
58 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, penerjemah Bahrun Abu Bakar,
Terjemahan Tafsir Jalalain berikut asbabun nuzul Jilid 1, cet.ke-7, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), hal. 420
59 Abdul Aziz Dahlan, Op-Cit., hal. 1355
60 Abdul Halim Binjai, Tafsir al-Ahkam, (Medan: Kencana Prenada Media Group),
1962), hal. 316
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Dalam prakteknya nusyuz suami bisa berbentuk perkataan, perbuatan atau
kedua-duanya. Yang berbentuk perkataan misalnya suami suka memaki-maki dan
menghina isteri. Sedangkan yang berbentuk perbuatan misalnya suami
mengabaikan hak isteri atas dirinya, berpoya-poya dengan perempuan lain,
menganggap isterinya seolah-olah tidak ada.61
Nusyuz adalah durhaka. Jadi, nusyuz suami adalah sikap suami yang telah
meninggalkan kewajiban-kewajibannya, bertindak keras kepada isteri, tidak
menggaulinya dengan baik, tidak pula memberikan nafkah dan bersikap acuh tak
acuh kepada isteri.62
2 . Hukum Nusyuz Suami
Kemungkinan nusyuz tidak hanya datang dari isteri akan tetapi dapat juga
datang dari suami. Selama ini sering disalahpahami bahwa nusyuz hanya datang
dari pihak isteri saja. Padahal al-Qur’an juga menyebutkan adanya nusyuz dari
suami seperti yang termaktub dalam al-Qur’an Qs. An-Nisa 4:12863
ا َواٍِن اْمَراَةٌ َخا فَْت ِمْن بَْعلِھَا نُُشْوًزا اَْواِْعَراًضا فََال ُجنَاَح َعلَْیِھَما اَْن یُّْصلِھَا بَْینَھَُما ُصْلحً 
حَّ َواِْن تُْحِسنُْوا َوتَتَّقُْوا فَاِنَّ هللاَ َكاَن بَِما  ْلُح َخْیٌر َواُْخِضَرِت اْالَْنفُُس الشُّ تَْعَملُْوَن َخبِْیًرا      َوالصُّ
Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik(bagi mereka)
61 Abdul Aziz Dahlan, Lot-Cit, hal. 1354
62 M. Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Fiqih, cet. Ke-1, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
hal. 251
63 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia; Kritis
Perkembangan Hukum Islam dan Fiqih UU No. 1/1974 sampai KHI, cet. Ke-1, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2004), hal. 210
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walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh,
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Ayat ini menerangkan bagaimana cara yang mesti dilakukan oleh suami
isteri. Apabila isteri merasa takut dan khawatir terhadap suaminya yang kurang
mengindahkannya, atau isteri kurang diperhatikan  oleh suaminya atau suami
tidak mengacuhkan isterinya. Itulah yang dimaksud dengan “nusyuz” dan “i’radh
dalam ayat ini.64
Hal ini juga seperti yang tertera dalam hadits Rasulullah SAW:
ِعُمھَا َعْن َحِكْیِم اْبِن ُمَعاِویَةََعْن اَبِْیِھ قَاَل : قُْلُت : یَاَرُسْوَل هللاِ َماَحقُّ َزْوِج اََحِدنَاَعلَْیِھ ؟ قَاَل:تُطْ 
ْح َوَال تَْھُجْر اِالَّ فِْي اْلبَْیِت َرَواهُ اَْحَمُد اََذا اََكْلَت َوتَْكُسْوھَا اٍَذا اْكتََسْیَت َوَال تَْضِرِب اْلَوْجھَ َوَال تُقَبِّ 
َحھُ اْبُن ِحبَّاَن َواْلَحاِكُم          َواُبُوَداُوُد َوالنََّساِئ َواِْبُن َماَجھ َوَعلََّق اْلبَُخاِريُّ بَْعَضھُ َوَصحَّ
Artinya: Dari Hakim bin Mu’awiyah dari bapaknya, ia berkata: Saya
bertanya: Ya Rasulullah! Apa kewajiban seseorang dari kami terhadap isterinya?
Rasulllah bersabda: “Engkau beri makan dia apabila engkau makan, engkau beri
pakaian kepadanya apabila engkau berpakaian, jangan engkau pukul mukanya,
jangan engkau jelek-jelekkan dia dan jangan engkau jauhi (seketiduran)
melainkan di dalam rumah. (diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Nasa’i Ibnu
Majah dan Bukhari sebagiannya dan dishahihkan oleh Ibnu Hibbban dan
Hakim).65
Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa 4:129
اْلُمَعلَّقَِة َواِْن َولَْن تَْستَِطْیُعْوا اَْن تَْعِد لُْوا بَْیَن النَِّساِء َولَْوَحَرْصتُْم فََال تَِمْیلُْوا ُكلَّ ْالَمْیِل فَتََذُرْوھَا كَ 
تُْصلُِحْوا َوتَتَّقُْوا فَاِنَّ هللاَ َكاَن َغفُْوًرا َرِحْیًما                                 
64 Abdul Halim Binjai, Op-Cit, hal. 316
65 Al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughal Maram min Jami’i Adillatul
Ahkam, (Qahirah: Darul Hadits, 2003), hadits ke-955, hal. 175
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Artinya: dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
Selain itu, Suami juga harus bisa berlaku adil diantara isterinya dalam
pembagian waktu atau bergilir sebagaimana di dukung pula dengan hadits
Rasulullah Saw:
ُجُل اْلبِْكَر َعلَى الثَّْیِب  َج الرَّ نَِّة اَِذا تََزوَّ َعْن اَنٍَس ْبُن َمالٍِك َرِضَى هللاُ َعْنھُ قَاَل: ِمَن السُّ
َج الثَّْیُب َعلَى اْلبِْكِر اَقَاَم ِعْنَدھَا ثََالثًا ثُمَّ قََسَم قاَ  َل اَبُْو اَقَاَم ِعْنَدھَا َسْبًعاثُمَّ قََسَم َواَِذا تََزوَّ
َالبَةَ َولَْوِسْنُت لَقُْلُت   اِنَّ اَنًَسا  َرْفَعھُ النَّبِيُّ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلََّم                         قِ 
Artinya: Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Termasuk as-Sunnah, jika
seorang laki-laki menikahi gadis daripada janda, maka dia menetap disisinya
selama 7 hari, kemudian dia membagi (diantara isterinya) dan jika menikahi
janda, maka dia menetap di sisinya selama 3 hari kemudian membagi (diantara
isterinya)”. Abu qilabah berkata “Sekiranya aku menghendaki tentu dapat
kukatakan, “Sesungguhnya Anas memarfu’kannya kepada nabi SAW”.66
Suami dikatakan nusyuz apabila tidak adil ketika melayani isteri-isterinya
seperti dalam hadits yang telah dinyatakan sebelum ini yaitu Allah SWT akan
membangkitkan suami yang tidak adil terhadap isteri-isterinya pada hari kiamat
dalam keadaan bahu yang miring sebelah. Selain itu tindakan tidak memberi
nafkah kepada isteri sedangkan ia adalah seorang yang berkemampuan juga
66 Abdullah bin Abdurrahman bin Shahih bin Ali Bassam, Taisirul Allam Syarh Umdatul
Ahkam, (Jeddah: Maktabah As-Sawadi Lit- Tauzi’, 1992), hadits ke-307
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dianggap sebagai nusyuz. Memberi nafkah kepada isteri merupakan kewajiban
setiap suami sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Thalaq 65:7
ا اَتَاهُ هللاُ  َمااَتَاھَا لِیُْنفِْق ُذْوَسَعٍة ِمْن َسَعتِِھ َوَمْن قُِدَرَعلَْیِھ ِرْزقُھُ فَْلیُْنفِْق ِممَّ َال یَُكلُِّف هللاُ نَْفًسا اِالَّ
َسیَْجَعُل هللاُ بَْعَد ُعْسٍر یُّْسًرا                                                                                 
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya, Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya, Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.
Berkata dan berlaku kasar kepada isteri seperti menghardik, menghina dan
memukul tanpa sebab sedangkan isteri taat dan tidak durhaka kepada suaminya
juga dianggap sebagai nusyuz.
Berdasarkan kepada nash-nash al-Qur’an dan Sunnah diatas maka jelaslah
menunjukkan nusyuz tidak hanya berkemungkinan berlaku pada isteri saja tetapi
suami juga dapat dkaitegorikan nusyuz.
B .Kriteria Nusyuz Suami
Kriteria nusyuz suami ada 11 yaitu sebagai berikut:
1. Sikapnya menampakkkan tanda-tanda ketidakpedulian, seperti
meninggalkan isteri dari tempat kecuali sekedar melakukan sesuatu
yang wajib, atau kebencian terhadap isterinya terlihat nyata dari
sikapnya. Hal ini sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an surat
An-Nisa 4:128
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2. Meninggalkan suatu kewajiban, seperti tidak memenuhi nafkah. Hal ini
banyak dibicarakan dalam Fiqih imamiyah yaitu tentang pelanggaran
terhadap kewajiban nafkah yaitu tidak memberi nafkah dengan sengaja
padahal ia tahu dan ia mampu untuk menafkahi keluarganya.67 Hal ini
sebagaimana yang tersirat dalam Firman Allah SWT surat At-Thalaq
65:7.
Sudah menjadi ketetapan agama bahwa suami harus memberikan
belanja untuk makan, minum dan pakaian serta tempat tinggal untuk
isteri dan anak-anak yang sesuai dengan tingkat kemampuannya.68
3. Keangkuhan, kesewenang-wenangan, dan kesombongan seorang suami
terhadap isteri.
Kaum wanita pada berduyun-duyun datang kepada keluarga Rasulullah
mengadukan perilaku suami-suami mereka. Mereka ini (suami-suami
mereka tersebut) bukanlah orang-orang baik.69
قَاَل َرُسْوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلََّم َال یَْجلِْد اََحُد ُكُم اْمَراَتَھُ َجْلَد اْلَعْبِد ثُمَّ 
یَُجاِمُعھَا                                                                                  
“Rasulullah Saw.bersabda: seseorang tidak boleh memukul isterinya
sebagaimana memukul budak kemudian ditidurinya”
67 Ali Husain Muhammad Makki al-Amili, penerjemah  Muhdhor Ahmad Assegaf &
Hsan Saleh. Perceraian Salah Siapa?; Bimbingan Islam dalam Mengatasi Ploblematika Rumah
Tangga, cet.. ke-1, (Jakarta: Lentera, 2001), hal. 156-159
68 Muhammad Thalib, 20 Perilaku Durhaka Suami Terhadap Isteri, Cet. Ke-1, (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 1997), hal. 33
69 Imad Zaki Al-Barudi, Op-Cit, hal. 431
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Rasulullah juga bersabda,
َخْیُرُكْم َخْیُرُكْم ِالَْھلِِھ َواَنَا َخْیُرُكْم ِالَْھلِْي                                            
“Orang yang paling baik diantara kamu adalah orang yang paling baik
terhadap keluarganya. Dan saya adalah orang yang paling baik di
antara kamu terhadap keluargaku”.70
4. Nusyuz sebagai kedurhakaan suami yaitu yang mempunyai perangai
yang kasar atau tindakannya yang membahayakan isteri.71 Perlakuan
kasar kepada isteri mencakup ucapan yang menyakitkan atau tindakan
yang menyakiti fisiknya. Bentuk tindakan yang menyakitkan perasaan
isteri misalnya mencari kesalahan isteri, menghianati kesanggupan
janji-janji kepada isteri dan lain-lain.72
5. Sikap tidak adil suami kepada para isterinya (khusus pelaku poligami)
yaitu suami yang beristeri 2 atau sampai 4 orang terkena kewajiban
untuk berlaku adil kepada isterinya. Keadilan yang dimaksud adalah
memperlakukan sama dalam hal-hal yang bersifat dhahir yaitu dalam
pemberian nafkah, pergaulan dan kebutuhan seksual. Sedangkan dalam
hal cinta yang bersifat bathin, suami tidaklah dituntut seperti halnya
perlakuannya dalam urusan dhahir.73
Hal ini sebagimana yang tertuang dalam Firman Allah Qs. An-Nisa
4:129. Dan sabda nabi Muhammad SAW:
70 HR. Tirmizi (3895) dari hadits “Aisyah. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albani
dalam buku Shahih Abu Tirmizi
71 Ali Husain Muhammd Makki al-Amili; penerjemah Mudhor Ahmad Assegaf & Hasan
Saleh, Op-Cit, hal. 152
72 Muhammd Thalib, Op-cit, hal. 75-77
73 Muhammad Thalib, Op-Cit, ha. 102-103
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َعْن اَبِْى ھَُرْیَرةَ ِرَضَى هللاُ َعْنھُ اَنَّ النَّبِىَّ َصلّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلََّم قَاَل: َمْن َكانَْت 
اَْحَمُد لَھُ اْمَراَتَاِن فََماَل اِلَى اِْحَداھَُما َجاَء یَْوَم اْلقِیَاَمِة َوِسقَّھُ َمائٌِل (َرَواهُ 
َواْالَْربََعةُ َوَسنَُدهُ َصِحْیٌح)                                                              
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a sesungguhnya nabi SAW telah
bersabda: Barang siapa ada baginya dua isteri, lalu ia condong kepada
salah seorang, maka akan datang padanya hari kiamat dalam keadaan
sebelah dari barangnya miring atau senget”. (Riwayat Ahmad dan
Imam yang empat dan sanadnya shahih)74
6. Tidak mau melunasi hutang mahar. Perintah untuk membayar mahar
kepada wanita yang menjadi isterinya tersebut sebagaiamana diatur di
dalam al-Qur’an surat an-Nisa 4:4
َواَتُوا النَِّساَء َصُدقَاتِِھنَّ نِْحلَةً فَاِْن ِطْبَن لَُكْم َعْن َشْيٍء ِمْنھُ  
نَْفًسا فَُكلُْواهُ ھَنِْیئًاَمِرْیئا
Artinya : berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik baginya.
Seorang suami yang tidak melunasi mahar isterinya yang masih
dihutanginya berarti telah menipu isterinya, maka suami yang memiliki
kemampuan untuk membayar hutang mahar kepada isteri, namun tidak
mau melunasinya berarti telah berbuat durhaka terhadap isterinya.75
74 Al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, hadits ke-991, Op-Cit, hal. 181
75Ibid, hal. 17-20
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7. Menarik kembali mahar tanpa keridhaan isteri .  Di dalam Qs. An-Nisa
4:21
َوَكْیَف تَاْءُخُذْوانَھُ َوقَْد اَْفَضى بَْعُضُكْم اِلَى بَْعٍض َواََخْذَن ِمْنُكْم ِمْیثَاقًا َغلِْیظًا
Artinya: Bagaimana kamu akan mengmbilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah begaul (bercampur) dengan yang lain sebagai
suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat.
Ayat diatas dengan tegas mencela suami yang meminta atau menarik
kembali mahar yang telah diberikan kepada isterinya baik menarik
seluruhnya atau sebagiannya karena mahar itu mutlak menjadi hak
isteri, maka menarik kembali berarti merampas hak orang. Perbuatan
semacam ini tidak ubahnya orang yang melakukan perampasan.
Merampas hak orang adalah suatu perbuatan yang sudah jelas
terlarang.76
8. Mengusir isteri keluar dari rumah artinya melarang isteri untuk  tinggal
serumah dengannya. Selama seorang wanita menjadi isteri dari seorang
laki-laki, ia mempunyai hak untuk bertempat tinggal  di rumah
ditinggali suaminya. Sekiranya suami punya masalah dengan isteri,
maka ia tidak boleh semena-mena mengusir isteri dari rumahnya,
sehingga ia kehilangan hak untuk tinggal di dalam rumahnya.77





Sebagaimana di dalam Al-Qur`an surat an-Nur ayat 6-10:
َوالَِّذْیَن یَْرُمْوَن اَْزَواَجھُْم َولَْم یَُكْن لَّھُْم ُشھََداُء اِالَّ اَْنفُُسھُْم فََشھَاَدةُ اََحِدِھْم اَْربَُع 
 ٍ ِدقِْیَن َوْالَخاِمَسةُ اَنَّ لَْعنََت هللاِ َعلَْیِھ اِْن َكاَن ِمنَ ُشھََداِت بِا اِنَّھُ لَِمَن الصَّ
ِ اِنَّھُ لَِمَن اْلَكاِذبِْیَن  اْلَكاِذبِْیَن َویَْدَرُؤا َعْنھَا اْلَعَذاَب اَْن تَْشھََد اَْربََع َشاھََداٍت بِا
اِدقِْیَن َولَْوَال فَْضُل هللاِ َعلَْیُكْم  َواْلَخاِمَسةَ اَنَّ َغَضَب هللاِ َعلَْیھَا اِْن َكاَن ِمَن الصَّ
اٌب َحِكْیم                                             َوَرْحَمتُھُ َواَنَّ هللاَ تَ  وَّ
“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah,
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk
orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itu
benar-benar Termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang
kelima: bahwa laknat Allah atas dirinya jika suaminya itu Termasuk
orang-orang yang benar. Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan
rahmat-Nya atas dirimu dan andaikata Allah bukan penerima taubat
Maha Bijaksana, niscaya kamu tidak akan mengalami kesulitan-
kesulitan”. [an-Nûr/24 : 6-10]
Al-Li’an secara bahasa ; saling menjauhi. Jauhnya pasangan suami isteri
itu dari rahmat Allah, atau karena jauhnya masing-masing pasangan itu
dari yang lain, dan mereka berdua tidak akan berkumpul kembali untuk
selama-lamanya.79
Dinamakan dengan li’an karena apa yang terjadi antara suami isteri.
Sebab masing-masing suami isteri saling melaknat dirinya sendiri pada
kali yang kelima jika dia berdusta. Atau karena laki-laki adalah yang
79 Imad Zaki Al-Barudi, Op-Cit, hal. 518
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melaknat dirinya sendiri. Dan disebutkan di pihak perempuan dari
kiasan yang bersifat mayoritas. Ini dinamakan li’an karena ini adalah
ucapan si suami dan di dalam ayat dialah yang disebutkan pertama
kali.80
Adapun fungsi li’an bagi suami adalah untuk mencegah jatuhnya
hukuman dan menafikan nasab anak itu atasnya. Sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw,
اَْلبَیَّنَةُ اَْوَحدَّ فِْي ظَْھِرَك                                                                 
“Datangkan bukti, jika tidak akan diberlakukan hukuman had atas
punggungmu”.81
10. Menceraikan isteri sewenang-wenang.82
Sebagaimana hadits Nabi dari Ibnu Umar menurut riwayat Abu Daud,
Ibnu Majah dan disahkan oleh Hakim, sabda Nabi:
اَْبَغُض اْلَحالَِل َعلَى هللاِ الطََّالُق                                                      
“Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah talak”.
Walaupun talak itu dibenci terjadinya dalam suatu rumah tangga,
namun sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam
keadaan tertentu boleh dilakukan.83 Namun Talak At-taa’assuf adalah
buruk dalam menggunakan hak talak yang dapat menyebabkan
80 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Al-Islami Wa Adillatuhu, penerjemah  Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, cet. 1, juz 9, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 481
81 HR. Al-Bukhari: 2671 dari hadits Adullah bin Abbas
82Ibid, hal. 134
83 Amir Syarifuddin, Op-Cit, hal. 127
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timbulnya kemudharatan untuk orang lain.84 Dalam keadaan begini
kalau dilanjutkan juga, rumah tangga akan menimbulkan mudharat
kepada dua belah pihak, untuk menolak terjadinya mudharat yang lebih
jauh, lebih baik ditempuh perceraian.85
Allah Swt berfirman dalam surat At-Thalak ayat 2 yang berbunyi:
نَّ بَِمْعُرْوٍف اَْوفَاِرقُْوھُنَّ بَِمْعُرْوٍف                                                فَاَءْمِسُكْوھُ 
“Maka rujuklah mereka dengan cara yang ma’ruf atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma’ruf (pula) (QS. At-Thalaq [65]:2).
D. Langkah  Penyelesaian Nusyuz Suami
Syara’ telah menetapkan tindakan yang perlu diambil oleh seorang isteri
dalam menangani nusyuz suami. Tindakan yang dilakukan oleh isteri seperti yang
dinyatakan dalam al-Qur’an:
Langkah  Pertama: Nasehat.
Suami isteri mempunyai hak yang sama antara satu sama lain dalam
melaksanakan tugas mengajak ke arah kebaikan dan mencegah kemungkaran.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:
ةٌ یَّْدُعْوَن اِلَى اْلَخْیِر َویَاْءُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف وَ  ْنُكْم اُمَّ یَْنھَْوَن َعِن ْالُمْنَكِر َواُولَئَِك ھُُم َوْلتَُكْن مِّ
ْالُمْفلُِحْوَن                                                                                                     
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan (Islam), menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar”.
84 Wahbah  az-Zuhaili, Op-Cit, hal. 459
85 Amir Syarifuddin, Op-Cit, hal. 127-128
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َواْلُمْؤِمنُْوَن َواْلُمْؤِمنَاُت بَْعَضھُْم اَْولِیَاُء بَْعٍض یَاْءُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َویَْنھَْوَن َعِن اْلُمْنَكِر 
“Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan sebagian mereka
adalah auliya’ bagi sebagian yang lain mereka menyuruh untuk mengerjakan
yang makruf dan mencegah yang mungkar”(Q.S. Al-Taubah ayat 71)
Kata Auliya’ dalam pengertiannya mencakup kerjasama bantuan dan
penguasaan. Sedangkan pengertian yang dikandung oleh “menyuruh mengerjakan
yang makruf” mencakup segala segi kebaikan atau perbaikan kehidupan.86
Isteri harus benar-benar berpikiran sehat dan objektif serta mampu
mengendalikan emosi dan perasaan, serta dituntut untuk lebih mengutamakan
rumah tangga dan keluarganya ketimbang dirinya sendiri.87 Isteri berhak
menasehati suami agar kembali bertanggung jawab kepada keluarga dan
mengingatkan mereka tentang azab yang bakal diterima bagi suami yang
mengabaikan dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap isteri dan
keluarganya.88 Sebagaimana dalam al-Qur’an surat at-Tahrim ayat 6 yang
berbunyi:
یَااَیُّھَا اَّلِذْیَن اََمنُْو قُْوا اَْنفَُسُكْم َواَْھلِْیُكْم نَاًرا َوقُْوُدھَا النَّاُس َواْلِحَجاَرة                  
“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”
Allah SWT telah mensifatkan suami sebagai pemimpin bagi isteri dan
keluarga, bukan berarti isteri tidak ada hak untuk menegur suami yang nusyuz.
Mereka perlu menjalankan tugas mereka sebagai isteri untuk menasehati suami
86 Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender,1999), hal.26
87 Muhammmad Abdul Ghoffar, Menyikapi Tingkah laku Suami, (Jakarta: Almahira,
2006), hal. 3 & 5
88 Norzulaili Mohd. Ghazali, Op-Cit, hal. 22-23
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agar kembali ke jalan yang benar. Semoga dengan nasehat akan menyadarkan
suami untuk dapat kembali melaksanakan tanggung jawab mereka.89
Namun jika isteri tidak lagi sanggup memberikan nasehat diperlukan
adanya pemberian nasehat oleh hakam sebagaimana dalam surat an-Nisa’ ayat  35
yang berbunyi:
فِِّق هللاُ َواِْن ِخْفتُْم ِشقَاََق بَْینَھَُما فَاْبَعثُْو َحَكًما ِمْن اَْھلِِھ َوَحَكًما ِمْن اَْھلِھَا اِْن یُِرْیَد اِْصَالحاً یُوَ 
َكاَن َعلِْیًما َخبِْیًرا                                                                            بَْینََما اِنَّ هللاَ 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
Yang dimaksud dengan hakam dalam ayat tersebut adalah seorang bijak
yang dapat menjadi penengah dalam menghadapi konflik keluarga tersebut.
Ibnu  Qudamah menjelaskan, bila sebab konflik berasal dari nusyuz suami,
maka hakim mencari orang yang disegani oleh suami untuk menasehatinya untuk




90 Amir Syarifuddin, Op-Cit, hal. 195
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Ash-Shulh secara etimologi artinya adalah memutus dan mengakhiri
perselisihan. Sedangkan secara terminologi syara’ adalah suatu akad yang dibuat
untuk mengakhiri suatu perselisihan dan persengketaan91
Ash-Sulhu merupakan akad yang yang sangat besar faedahnya.
Kadangkala jika diperlukan sedikit kebohongan untuk mewujudkannya, maka hal
itu pun dianjurkan.92
Menurut ulama’ Hanabilah adalah sebuah kesepakatan yang dibuat untuk
mendamaikan di antara kedua belah pihak yang bersengketa. Akad ash-shulh
biasanya terjadi dengan adanya sikap bersedia untuk menerima lebih sedikit dari
apa yang dituntut dan diklaim sebagai sebagai sebuah bentuk sikap lunak dan
kompromi untuk mendapatkan apa yang diinginkan.93
Ash-Shulh atau kesepakatan damai di antara manusia merupakan salah satu
anjuran agama, dan seorang hakim boleh untuk menyampaikan anjuran atau
nasihat kepada para pihak yang berselisih untuk bersedia melakukan kompromi
dan berdamai, namun tidak boleh sampai kepada bentuk paksaan, desakan atau
tekanan yang hampir mendekati bentuk pengharusan. Selama hakim tidak
mengetahui secara pasti siapa pihak yang benar, maka hakim boleh miminta
mereka berdamai, namun hanya sebatas anjuran saja. Namun jika hakim memang
mengetahui siapa pihak yang yang benar, maka ia harus menetapkan keputusan
91 Wahbah Az-Zuhaili, Op-Cit, hal. 235
92 Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fiqhi, penerjemah Abdul Hayyie dkk, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), hal. 449
93 Wahbah Az-Zuhaili, Lot-Cit, hal. 235
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yang memenangkan pihak yang benar. Akad ash-Shulh disyariatkan berdasarkan
Al-Qur’an, Sunnah dan Ijmak.94
Adapun al-Qur’an adalah,
ْلحُ  َخْیٌر                   َوالصُّ .......
“dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), (an-Nisa’: 128)
Potongan ayat ini tersebutkan setelah penjelasan tentang disyariatkannya
ash-Shulh (berdamai) antara suami isteri. Allah SWT berfirman dalam surat an-
Nisa’ ayat 128 berbunyi:
ا َواٍِن اْمَراَةٌ َخا فَْت ِمْن بَْعلِھَا نُُشْوًزا اَْواِْعَراًضا فََال ُجنَاَح َعلَْیِھَما اَْن یُّْصلِھَا بَْینَھَُما ُصْلحً 
ْلُح َخْیرٌ  َوالصُّ
“ Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)”. (an-
Nisa’: 128)
Adapun di antara dalil disyariatkannya ash-Shulh dari Sunnah adalah,
hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW. Dengan sanad marfuu’ dan
mauquuf kepada Umar r.a,
َم َحَالًال اَْو اََحلَّ حَ  ْلُح َجائٌِز بَْیَن اْلُمْسلِِمْیَن اِالَّ ُصْلًحا َحرَّ َراًما      اَلصُّ
“Ash-Shulh (kesepakatan damai) hukum-nya boleh di antara kaum
Muslimin, kecuali ash-Shulh yang mengharamkan sesuatu yang halal atau
94 Ibid, hal. 236
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menghalalkan sesuatu yang haram”. (HR Ibnu Hibban dan ia memasukkannya ke
dalam kategori hadits shahih).95
Contoh Ash-Shulh yang menghalalkan sesuatu yang haram adalah
kesepakatan damai atas penghalalan minuman keras. Adapun contoh ash-shulh
yang mengharamkan sesuatu yang halal adalah kesepakatan damai antara suami
isteri bahwa si suami tidak menyetubuhi’madunya’.
Adapun ijmak adalah bahwa ulama’ sepakat tentang disyariatkannya Ash-
Shulh adalah termasuk salah satu akad yang memiliki manfaat sangat besar,
karena mengandung tujuan memutus atau menghentikan  perselisihan dan
pertengkaran.96 Biasanya akad Ash-Shulh tidak terjadi kecuali di dalam kesediaan
menerima untuk mendapatkan sebuah hak tidak secara utuh, akan tetapi lebih
sedikit  dari yang sebenarnya sebagai bentuk sikap lunak demi bisa mendaptkan
sebagian hak yang ada.97
Jika seorang isteri merasa suaminya kurang memperhatikannya karena
beberapa hal seperti karena urusan pekerjaan sehingga tidak ada waktu lagi bagi
suami untuk mengurus rumah tangganya terlebih lagi isterinya. Maka apabila
pihak isteri merasa takut terjadi sesuatu hal yang tidak baik karena suaminya lebih
mementingkan urusan pekerjaannya daripada keluarga, lebih baik kalau isteri
mengadakan perdamaian dengan suaminya.98
Perdamaian yang dimaksud adalah isteri yang mengurangi hak-haknya
yang perlu ditunaikan oleh suami seperti mengurangi kadar mahar yang
tertangguh, nafkah atau hak-hak persamaan (bagi yang berpoligami). Tindakan
95 At-Tirmizi berkata, “ini adalah hadits hasan shahih”
96 Oleh karena itu, diperbolehkan berbohong di dalam akad ash-Shulh
97 Wahbah Az-Zuhaili, juz  5, OpCit, Hal. 294
98 Abdul Halim Hasan Binjai, Lot-Cit, hal. 316
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isteri seperti ini bertujuan mengembalikan ketentraman dan keamanan dalam
kehidupan rumah tangga. Tindakan perdamaian ini juga merupakan salah satu
langkah untuk menghadapi nusyuz di pihak suami. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat An-Nisa 4:128
ا َواٍِن اْمَراَةٌ َخا فَْت ِمْن بَْعلِھَا نُُشْوًزا اَْواِْعَراًضا فََال ُجنَاَح َعلَْیِھَما اَْن یُّْصلِھَا بَْینَھَُما ُصْلحً 
ْلحُ  حَّ َواِْن تُْحِسنُْوا َوتَتَّقُْوا فَاِنَّ هللاَ َكاَن بَِما تَْعَملُْوَن َخبِْیًرا    َوالصُّ َخْیٌر َواُْخِضَرِت اْالَْنفُُس الشُّ
Artinya : Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir, dan jika kamu bergaul dengan isterimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Menurut pendapat Ibnu Jarir Ath-Thabari firman Allah “Maka keduanya
dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya”, Allah mengatakan kepada
mereka berdua, “tidak mengapa” maksudnya adalah isteri yang khawatir
suaminya nusyuz atau berpaling darinya maka tidak mengapa jika ia memilih
mengalah dan tetap memenuhi hak suaminya agar tali perkawinan antara
keduanya tetap berlanjut.99 Firman Allah Swt “Jika kamu memperbaiki
(pergaulan dengan isterimu) dan memelihara dirimu dari nusyuz dan sikap acuh
tak sikap acuh” , artinya jika kalian telah berbuat baik terhadap isteri kalian dan
apabila kalian membenci sikap dan perilaku mereka, bersabarlah dan penuhilah
99 Imad Zaki al-Barudi, Op-Cit, hal. 111
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hak-hak mereka. Selain itu perlakukanlah ia dengan baik dan bertaqwalah
kepada Allah atas tindakan zalim mereka.100
Menurut ayat terakhir jika terjadi satu peristiwa antara suami yaitu setelah
isteri memperhatikan keadaan suaminya dan dia merasa khawatir dan takut
suaminya akan  menyia-nyiakannya atau mengalami kekurangan belanja. Maka
baiknya kedua belah pihak melakukan perdamaian dengan cara yang baik bukan
merajuk kepada suaminya supaya gilirannya sebagai isteri diserahkan saja kepada
madunya.101 Hal ini terlihat seperti hadits yang berikut ini:
یَْقِسُم َعْن َعائَِشةَ اَنَّ َسْوَدةَ بِْنِت َزْمَعِة َوھَبَْت یَْوَمھَا لَِعائَِشةَ َوَكاَن النّبِيُّ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلَّمَ 
لَِعائَِشةَ یَْوَمھَا َویَْوَم َسْوَدةَ (ُمتَّفٌَق َعلَْیِھ)                                                     
Artinya: Dari Aisyah bahwa sesungguhnya Saudah binti Zam’ah hibahkan
hari gilirannya kepada Aisyah maka nabi SAW menggilir bagi Aisyah harinya
dan hari Saudah (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim).102
Sa’id Ibnu Manshur yang meriwayatkan dari Sa’id Ibnu Musayyib bahwa
putri Muhammad bin Maslamah adalah istri Rafi’ bin Khudaij. Lalu Rafi’ menjadi
tidak suka terhadapnya entah karena sudah tua atau lainnya, lalu ia ingin
menceraikannya. Maka isterinya itu berkata “Jangan kau cerai aku, aku rela
menerima apa saja yang akan kau berikan padaku”.103
100Ibid, hal. 113
101 Abdul Halim Hasan Binjai, Lot-Cit, hal. 316
102 Al-Hafidz  bin Hajar Misqalani, Bulughul Maram min  Adillatul Ahkam , (Semarang :
Toha Putra), Hadits  ke-1085,  hal. 220
103 Jalaluddin As-Sayuthi , penerjemah Tim Abdul Hayyie, Asbabun Nuzul: Sebab
Turunnhya Ayat Al-Qur’an, cet. Ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 205
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Al-Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah berkata: “Firman Allah..... dan
perdamaian itu lebih baik(bagi mereka)....” turun pada seorang lelaki yang punya
seorang isteri yang telah melahirkan beberapa anak untuknya, kemudian ia ingin
menceraikannya dan ingin menikah dengan yang lain. Isterinya memohon
kepadanya agar dia tetap dijadikan isterinya walaupun tidak mendapat giliran.104
Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Sa’id bin Jubair berkata ketika firman
Allah, “Dan jika seorang isteri takut suaminya nusyuz atau bersikap tak acuh”,
seorang wanita datang dan berkata kepada suaminya, ‘Saya ingin mendapat
pembagian nafkah darimu’, padahal sebelumnya dia rela untuk tidak mendapatkan
giliran dan tidak dicerai.105
Imam Nawawi juga menyatakan apabila telah jelas tanda-tanda nusyuz
pada suami disebabkan umur isteri telah lanjut ataupun dalam keadaan sakit dan
pada waktu itu isteri berpendapat dengan mengurangi hak-haknya seperti
mengurangi nafkahnya, hak kesamarataan dan seumpamanya dapat menjernihkan
hubungan mereka semula, maka itu dibenarkan,106 Maka tidak ada salahnya bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian yang dilakukan
dengan merelakan haknya itu adalah dalam hal bergilir dan pemberian nafkah
demi mempertahankan keutuhan keluarga karena hal itu lebih baik daripada
perceraian dan perpisahan.
Hal ini juga didukung dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  Tentang Perkawinan
104HR al-Baihaqi dalam As-Sunan al-Kubra, jilid 7, hal. 296 dan HR al-Hakim dalam al-
Mustadarak jilid 2 hal.238
105 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, penerjemah Bahrun Abu Bakar,
Terjemahan Tafsir Jalalain berikut Asababun Nuzul, jilid 1, hal. 412
106 Norzulaili Mohd. Ghazali, Op-Cit, hal. 23-24
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pasal 31 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: (1) “Hakim memeriksa gugatan perceraian
berusaha mendamaikan kedua belah pihak”, dan  (2)”Selama perkara belum
diputuskan, usaha mendamaikan dapat dilakukan pada setiap sidang”.
Langkah ketiga : membuat pengaduan kepada hakim
Sekiranya semuanya langkah yang telah disebutkan diatas tadi tidak dapat
mengubah sikap suami, maka isteri hendaklah mengambil alternatif untuk
membuat pengaduan atau memasukkan gugatan ke pengadilan agama. Hal ini
karena jika ia dibiarkan berlarut berkemungkinan akan memburukkan lagi
keadaan yang sudah ada.
Muhammad Uqlah juga menegaskan bahwa isteri tidak seharusnya
berdiam diri apabila suaminya tetap nusyuz sekalipun kesemua langkah yang telah
disebutkan diatas telah digunakan. Ini karena jika dibiarkan keadaan akan
bertambah buruk. Sebaiknya isteri hendaknya mengadu kepada pihak-pihak yang
dapat menyelesaikan permasalahan mereka seperti ke konsultan hukum atau
mengajukan gugatan kepengadilan agama. Seterusnya pengadilan akan
mengambil tindakan yang sewajarnya dalam menyelesaikan nusyuz suami.107
Bila seorang isteri melihat pada suaminya sesuatu yang tidak diridhai
Allah untuk melanjutkan hubungan perkawinan, sedangkan suami tidak merasa
perlu untuk menceraikannya, maka si isteri dapat meminta perceraian dari
suaminya dengan cara khulu’.108
107Ibid, hal. 24-25
108 Amir Syarifuddin, Op-Cit, hal. 131
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Menurut bahasa khulu’ berarti talak tebus yaitu yang diucapkan oleh suami
dengan membayar atau mengembalikan mahar dari pihak isteri.109 Artinya tebusan
yang dibayarkan oleh seorang isteri kepada suaminya agar suaminya itu dapat
menceraikannya.110
Menurut kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1 huruf i111: Khulu’ adalah
perceraian yang terjadi atas permintaan isteri dengan memberikan tebusan atau
‘iwad kepada dan atas persetujuan suaminya.
Isteri berhak untuk mengajukan gugatan manakala suami menyimpang dari
tujuan perkawinan seperti meninggalkan  isteri dalam waktu tertentu tanpa
persetujuan isteri, melakukan pelecehan dan kekerasan atau menyengsarakan isteri
atau tidak lagi mampu melaksanakan nafkah lahir bathin.112
Dalam surat An-Nisa’ ayat 128 menjelaskan bahwa seorang isteri berhak
menuntut cerai seandainya merasa khawatir atas kekejaman suami.113 Dengan
demikian apabila isteri khawatir suami tidak menunaikan kewajiban yang telah
ditetapkan syari’ah dalam ikatan perkawinan dengan menyerahkan kembali
seluruh atau sebagian harta kekayaan yang diterimanya dari suaminya. Akan
tetapi jika isteri tidak mampu membayar masih ada cara lain untuk memutuskan
ikatan perkawinan itu melalui mubarat yaitu tidak ada pembayaran pengganti
109 Kasmuri Selamat, Op-Cit, hal. 2
110 Hassan Ayyub, penerjemah  M. Abdul Ghoffar, Fiqih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,  2006), hal. 305
111 Abdur Rahman  Al-Jaziri, Kitabul Fiqh ‘alal ‘Arba’ah, Juz 4, (Darul Fikr), hal. 387
112 Anik Farida dkk, Perempuan Dalam Sistem Perkawinan dan Perceraian di Berbagai
Adat, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2007), hal. 30-31
113 A. Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah), (Jakarta: PT, Raja
Grafindo Persada, 2002), hal. 252
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yang harus diberikan dan perceraian itu sendiri sah, semata-mata berdasarkan
persetujuan kedua belah pihak.114
Seperti yang telah ditetapkan syari’ah yaitu diberikan hak bagi suami
untuk menceraikan isterinya maka isteri juga dapat menuntut cerai kalau cukup
alasannya. Apabila suami berlaku kejam, maka isteri dapat meminta cerai
(khulu’). Sering terjadi kasus-kasus penyiksaan dan perlakuan semena-mena
terhadap isteri karena dikalangan masyarakat dimana perceraian tidak
diperkenankan. Islam dengan dengan sikap membolehkan cerai karena inisiatif
isteri telah menyelamatkan banyak keluarga muslim serta tidak mengakibatkan
anak-anak sengsara.115
Seorang isteri boleh mengajukan gugat cerai kepada suaminya karena
suaminya sering melakukan perbuatan zina, pemabuk, penjudi, penipu, perampok
dan tindakan-tindakan  yang negatif lainnya yang jelas-jelas keluar dari riil yang
telah digariskan oleh agama.116
Hal ini juga didukung dengan adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan pasal 39 ayat (1) yang berbunyi: “perceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”. Dan
pasal 39 (2) yang berbunyi:”Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antara suami dan isteri  itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami
114 Ibid, hal. 253
115 A. Rahman , Op-Cit, hal. 259
116 Muhammad  Asmawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan, cet. Ke-1,
(Jakarta: Darussalam, 2004), hal. 261
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isteri.117 Serta pasal 40 (1) yang berbunyi: “Gugatan perceraian diajukan kepada
pengadilan”. Dan Kompilasi Hukum Islam pasal 132 yang berbunyi: “Gugatan
perceraian diajukan oleh isteri atau kuasanya pada Pengadilan Agama, yang
daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal penggugat kecuali isteri
meninggalkan tempat kediaman”.
Kompensasi Gugat karena Nusyuz Suami
Kompensasi atau pembayaran ganti rugi merupakan kesepakatan suami
atau isteri. Isteri boleh mengembalikan semua atau sebagian akan tetapi tidak
boleh lebih dari maskawin.118
Menentukan ganti rugi yang dianggap sesuai dan suami akan menerimanya
lalu menceraikan isterinya. Menurut para ulama’ pertimbangan itu sepatutnya
tidak melebihi maskawin yang diberikan oleh si suami.119
Hendaknya khulu’ itu berlangsung sampai selesai tanpa adanya tindakan
penganiayaan (menyakiti isteri) yang dilakukan oleh suami terhadap isterinya.
117 Penjelasan pasal 39. Alaan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian adalah
1) salah satu pihak berbuat zina, pemabuk, pemadat, penjudi. 2)  Salah  satu pihakmeninggalkan
yang  lain selama 2 tahun berturut-turut, 3) Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5
tahun, 4) salah satu pihak melakukan kekejaman dan penganiayaan besar, 5) Salah satu pihak
mendapat cacat  badan. 6) Antara suami  dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengaran.
118 A. Rahman, Lot-Cit, hal. 253
119 Abdurrahman; penerjemah Basri Iba Asghary dan Wadi Masturi, Perkawinan Dalam
Syari’ah Islam, cet. Ke-1, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal. 10
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Jika suami yang merasa tidak senang hidup bersama dengan isterinya maka suami
tidak berhak mengambil sedikit pun harta dari isterinya.120
Para sahabat Abu Hanifah mengatakan jika kemudharatan berasal dari
pihak isteri maka bagi suami diperbolehkan untuk mengambil apa yang pernah
diberikannya kepada isterinya tanpa meminta tambahan. Dan jika kemudharatan
itu berasal dari pihak suami maka tidak boleh mengambil sesuatu apapun.121
Syaikh Taqiyyuddin berkata, Khulu’ yang diperbolehkan dalam sunnah
rasul adalah jika seorang isteri membenci kelakuan suaminya kemudian ia
menebus dirinya seperti layaknya tawanan perang. Jika suami tidak menyukai
sang isteri, akan tetapi ia tetap mempertahankan isterinya dengan tujuan supaya
sang isteri melepaskan dirinya dan membayar denda ganti, maka hal ini dianggap
menzalimi isteri. Pada kondisi seperti ini suami dilarang mengambil uang yang
diberikan oleh isteri sebab khulu’nya tidak sah. 122hal ini sesuai dengan firman
Allah Swt dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 19:
ضِ یَاَیُّھَاالَِّذْیَن اََمنُْوا َال یَِحلُّ لَُكْم اَْن تَِرثُوا النَِّساَء َكْرھًا َوَال تَْعُضلُْوھُنَّ لِتَْذھَبُْوا بِبَعْ 
َمااَتَْیتُُمْوھُنَّ اِالَّ اَْن یَاْءتِْیَن بِفَاِحَشٍة ُمبَیٍِّة َوَعاِشُرْوھُنَّ بِاْلَمْعُرْوِف فَاِْن َكِرْھتُُمْوھُنَّ 
یَْجَعَل هللاُ فِْیِھ َخْیًرا  َكثِْیًرا                                                  فََعَسى اَْن تَْكَرھُْوا َشْیئًا وَّ
120 Kamil Muhammad Uwaidah, penerjemah M. Abdul Goffar. EM, Fiqh Wanita. Cet .
ke-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), hal. 445
121 Ibid, hal. 310
122 Saleh bin Fauzan, penerjemah Abdullah Hayyie  Al-Kattani, Ahmad Ikhwani dan
Budiman Mustafa, Fiqh Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal. 695
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi mempusakai wanita dengan
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dngan mereka
secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak”.
Ketika isteri menggugat cerai suami maka ia harus memberikan tebusan
sebagai ganti kebebasannya. Masalah tebusan bagi seorang isteri apabila
mengajukan cerai gugat, hal ini perlu dikaji ulang. Hal ini sebagaimana hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:
: تْ الَ قَ فَ مَ لَّ سَ وَ ھِ یْ لَ عَ ى هللاُ لَّ صَ يَّ بِ النَّ تَتْ اَ سٍ یْ قَ نِ بْ تُ ابِ ثَ ةً اَ رَ امْ نَّ اَ اسٍ بَّ عَ نِ ابْ نِ عَ 
يْ فِ رَ فْ كُ الْ هُ رَ كْ ى اَ نِّ كِ لَ وَ نٍ یْ دِ َال وَ قٍ لْ خَ يْ فِ ھِ یْ لَ عَ بُ یْ عِ ا اَ مَ سٍ یْ قَ نِ بْ ِال تٌ ابِ ثَ هللاِ لَ وْ سُ ارَ یَ 
مْ عَ نَ تْ الَ قَ ؟ فَ ھُ تَ قَ یْ دِ حَ ھِ یْ لَ عَ نَ یْ دِ رِ تُ : اَ مَّ لَ سَ وَ ھِ یْ لَ عَ ى هللاُ لَّ صَ هللاِ لُ وْ سُ رَ الَ قَ فَ مِ َال سْ اْالِ 
ةً قَ یْ لِ طْ ا تَ ھَ قْ لِّ طَ وَ ةَ قَ یْ دِ حَ الْ لِ بِ قْ : اَ مَ لَّ سَ وَ ھِ یْ لَ عَ ى هللاُ لَّ صَ هللاِ لُ وْ سُ رَ الَ قَ فَ 
“dari Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya isteri Tsabit bin Qais datang mengadu
kepada nabi Saw, dan berkata: Ya Rasulullah! Tsabit bin Qais itu saya tidak cela
dia tentang akhlak dan tidak agama, tetapi saya tidak suka ia mengerjakan
pekerjaan kufur didalam Islam. Maka Rasulullah Saw bersabda: Apakah engkau
akan mengembalikan kebunnya kepadanya? Ia menjawab: Iya, Rasulullah Saw
bersabda kepada Tsabit: Terimalah kebun itu dan ceraikanlah ia dengan talak
satu”.
Berdasarkan hadits di atas bahwa isteri Tsabit mengajukan cerai bukan
karena ia mendapat tekanan, kekerasan dan penganiayaan dari suaminya tetapi
semata-mata karena “kekufuran” yaitu banyak melakukan hal-hal yang dilarang
oleh agama atau sering melakukan kemaksiatan dan perceraian itu untuk
keselamatan dan kebaikan suami sendiri. Hal ini memberikan pemahaman bahwa
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gugat cerai dapat dikenakan iwadl123 apabila semata-mata inisiatif si isteri saja,
tanpa mengalami kekerasan dan penganiayaan baik secara fisik maupun psikis.
Tetapi kalau sebaiknya, dimana istri sudah ditinggalkan selama beberapa bulan
bahkan beberapa tahun, tidak diberi nafkah lahir dan bathin, nafkah anak, isteri
mendapat penganiayaan dan berbagai bentuk kekerasan. Maka ada kemungkinan
tebusannya akan hilang.124
Jika seorang suami berakhlak kasar, memukul, menyengsarakan atau
menolak memberikan nafkah, giliran bermalam (pelaku poligami) dan lain
sebagainya yang semuanya itu dimaksudkan agar sang isteri membayar tebusan
atas dirinya, lalu isteri melakukannya, maka khulu’ yang dilakukannya tersebut
tidak sah dan tebusan seperti itu sama sekali tidak dapat diterima yang demikian
itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Atha’, Mujahid, Sya’abi, Nakha’i, Qasim bin
Muhammad, Urwah, Amr bin Syu’aib, Hamidbin Abdurrahman, Zuhri Malik,
Tsauri, Qatadah, Syafi’i, Ishak dan Ahmad. Sedangkan menurut Abu Hanifah
Khulu’ tetap sah dan tebusannya tetap berlaku tetapi si suami berdosa dan
bermaksiat.125
123 Iwadl adalah uang  tebusan atau ganti rugi atas suatu harta benda yang dirusakkan atau
dihilangkan. Hal ini dapat dilihat dalam istilah Kamus Fiqih oleh M. Abdul Mujieb, Mabruri
Tholhah, Syafi’ah  AM
124 Anik Farida dkk, Op-Cit, hal. 32-33
125 Ibid, hal. 316
